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Abstrak 

 

Kecamatan Sangkub memiliki potensi pengembangan ayam buras dilihat dari potensi lahan dan 

tanaman jagung yang dikembangkan. Sebagian besar petani memiliki ayam buras 5-10 ekor. Jagung 

cukup berlimpah karena petani telah memanfaatkan lahan jagung sekitar 300 ha dengan rata-rata dua 

kali musim tanam. Berdasarkan potensi tersebut maka telah dilakukan introduksi teknologi inseminasi 

buatan bagi anggota kelompok. Permasalahannya apakah introduksi inseminasi buatan telah berhasil 

diterima oleh anggota kelompok belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan dan keberhasilan introduksi teknologi inseminasi buatan ayam buras di Kecamatan 

Sangkub. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Responden adalah anggota 

kelompok kegiatan IbW Kecamatan Sangkub yang telah dilatih melakukan inseminasi buatan. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Inseminasi buatan pada ayam buras telah 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan populasi dan produktivitas ayam buras. Penyuluhan dan 

pelatihan telah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

kelompok dalam melakukan inseminasi buatan. Anggota kelompok dilatih agar mereka termotivasi 

untuk meningkatan populasi dan produktivitas ayam buras. Penyuluhan dan pelatihan inseminasi 

buatan ayam buras telah direspon baik oleh petani. Pengetahuan mereka tentang inseminasi buatan 

meningkat, tetapi pelaksanaan inseminasi buatan ayam buras belum diaplikasikan oleh anggota 

kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anggota kelompok 

meningkat tetapi keterampilan menerapkan inseminasi buatan masih rendah. Saran, perlu intervensi 

pemerintah untuk meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi inseminasi buatan 

melalui pemberdayaan. 

  

Kata kunci : Ayam buras, Inseminasi buatan, Petani 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Kecamatan Sangkub memiliki potensi pengembangan ayam buras dilihat dari potensi lahan 

dan tanaman jagung yang dikembangkan. Sebagian besar petani memiliki ayam buras 5-10 ekor. 

Jagung cukup berlimpah karena petani telah memanfaatkan lahan jagung sekitar  300 ha dengan rata-

rata dua kali musim tanam. Kondisi ini sangat menunjang pengembangan ternak ayam buras oleh 

anggota kelompok di Kecamatan Sangkub. Ternak ayam buras bagi masyarakat daerah ini masih 

merupakan komoditas strategis yang memiliki peluang dilihat dari segi sosial ekonomi. Ternak ayam 

buras memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan (Sonbait, 2011). Berdasarkan potensi dan 

peluang tersebut maka diperlukan penanganan dan kebijakan dalam pengembangannya.  Berdasarkan 

potensi tersebut maka telah dilakukan introduksi teknologi inseminasi buatan bagi anggota kelompok. 

Permasalahannya apakah introduksi inseminasi buatan telah berhasil diterima oleh anggota kelompok 

belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan keberhasilan 

introduksi teknologi inseminasi buatan ayam buras di Kecamatan Sangkub. 
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2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Materi penelitian adalah teknologi dan inseminasi buatan. Teknologi adalah inovasi yang 

diintroduksi untuk ternak ayam buras dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak ayam 

buras. Inseminasi buatan adalah teknologi yang diterapkan bagi ayam buras dengan metode kawin 

suntik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Responden adalah anggota kelompok 

kegiatan IbW Kecamatan Sangkub yang telah dilatih melakukan inseminasi buatan. Data dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ayam buras sebagai ternak unggss lokal tersebar di wilayah Kecamatan Sangkub. Ayam 

buras pada kondisi saat ini merupakan suatu usaha yang dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan 

bagi anggota kelompok. Hal ini disebabkan karena ayam buras lebih disukai oleh masyarakat secara 

umum. Alasannya bahwa cita rasa daging dan telur ayam buras memiliki khas tertentu sehingga 

disukai oleh banyak orang, seperti yang dikemukakan Yuwono dan Prasetyo (2013). Selain itu, 

menurut Haryani (2014) bahwa keunggulan ayam buras karena tingkat mortalitasnya yang rendah. 

Konsumen daging dan telur ayam ras saat ini mulai beralih ke produk daging dan telur ayam buras. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa restoran-restoran dengan menu makanan berasal dari produk 

ayam buras cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terhadap produk ayam 

buras juga cenderung meningkat. Suprijatna et al (2012) menyatakan bahwa ke depan diperkirakan 

permintaan ayam buras sebagai ayam lokal akan terus meningkat dan tidak akan menutup 

kemungkinan terjadi pengurasan bibit. Peningkatan populasi dan produktivitas ternak ayam buras 

sangat dibutuhkan untuk mengimbangi peningkatan permintaan daging ayam buras. Peningkatan 

produktivitas ayam buras dapat dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu  perbaikan mutu genetik 

(breeding), perbaikan pakan (feeding), dan perbaikan pengelolaan (management) (Kateran, 2010). 

Berdasarkan fenomena tersebut sehingga telah dilakukan pelatihan inseminasi buatan ayam buras di 

Kecamatan Sangkub. Anggota kelompok sebagai peternak menurut Nuskhi (2011), memiliki peran 

besar dan menentukan keberhasilan usaha ternak ayam buras. 

Inseminasi buatan pada ayam buras telah dilakukan sebagai upaya meningkatkan populasi dan 

produktivitas ayam buras. Penyuluhan dan pelatihan telah dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam melakukan inseminasi buatan. 

Anggota kelompok dilatih agar mereka termotivasi untuk meningkatan populasi dan produktivitas 

ayam buras. Instruktur dalam hal ini memberikan contoh dengan memperagakan cara melakukan 

inseminasi buatan (kawin suntik) ternak ayam buras (Gambar 1). Penyuluhan dan pelatihan 

inseminasi buatan ayam buras telah direspon baik oleh petani. Kegiatan ini direspon baik oleh anggota 

kelompok sehingga banyak anggota kelompok yang hadir pada acara pelatihan (Gambar 2).  

Evaluasi telah dilakukan untuk menilai apakah pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan 

inseminasi buatan telah diadopsi oleh anggota kelompok. Noferdiman et al (2014) melakukan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan penerapan teknologi dengan tujuan untuk melihat sejauhmana 

keberhasilan petani dalam pelaksanaan kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

anggota kelompok tentang inseminasi buatan meningkat, tetapi pelaksanaan inseminasi buatan ayam 

buras belum diaplikasikan oleh anggota kelompok. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi bahwa 100 

persen anggota kelompok yang mengikuti pelatihan belum menerapkan teknologi inseminasi buatan. 

Proses alih teknologi dapat berjalan lancar dan berkelanjutan menurut Setiana (2011) membutuhkan 

upaya yang tidak mudah. 
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Gambar 1. Peragaan Cara melakukan Inseminasi Buatan terhadap Ayam Buras 

 

 
 

Gambar 2. Anggota Kelompok yang hadir pada  

Acara Pelatihan Inseminasi Buatan 
 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anggota kelompok 

meningkat tetapi keterampilan menerapkan inseminasi buatan masih rendah. Saran, perlu intervensi 

pemerintah untuk meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi inseminasi buatan 

melalui pemberdayaan. 
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